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Ringkasan

Kolom M. Amien Rais tentang kampanye Pemilu 1997 yang meriah, ketika
PPP dibanjiri anak muda secara spontan sementara Golkar tampak kurang
antusias dan PDI terpuruk setelah Soerjadi mengambil alih kepemimpinan
Megawati. Amien membaca fenomena itu sebagai pesan kuat kaum muda
yang menuntut perubahan dan menolak status quo yang berkarat oleh
korupsi-kolusi, pelecehan penegakan hukum, dan kesenjangan sosial. Ia
memperingatkan bahwa pemerintah sesudah SU-MPR 1998 akan berada
dalam bahaya bila tidak cukup arif menangkap sinyal itu dan membuka
"pintu air" bagi aspirasi menuju kehidupan yang lebih demokratis.
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ita semua past Pt
kampanye Pepmilu ;i;g;:(:n?
ah tahun ini. Ada Persaingan
verat antara dua Organisasi Pesgrta
pemilu (OPP), yaitu Golongan Karya
(Golkar) dan Partai Persatuan Peny
pangunan (PPP). Sementara Partaj De.
mokrasi Indonesia (PDI) sedang ter-
uruk pingsan setelah Soerjadi meng-
ambil alih kepemimpinan Megawatj
Terutama di kota-kota besar di pulau
Jawa, hijau dan kuning nampak ber-
saing ketat.

Selama dua minggu terakhir ini,
saya diwawancarai oleh beberapa jur-
nalis dari stasiun televisi asing, yaitu
CNN Amerika, BBC Inggris dan ABC
Australia. Demikian juga beberapa
wartawan dari Newsweek, The Strait
Times (Singapura), Kantor Berita Ber-
nama (Kualalumpur), Canadian Times,
Time (Amerika) dan beberapa koran internasional
lain yang kurang terkenal. Juga beberapa stasiun ra-
dio asing dari Belanda, Amerika dan Australia.

Ada satu hal yang sama yang pasti ditanyakan
oleh para wartawan asing itu. Satu hal sama itu
adalah apakah saya juga melihat dan merasakan
fenomena kampanye seperti yang mereka lihat dan

rasakan. Yaitu, satu OPP berkampanye dengan
penuh semangat, spontan, alamiah dan terkadang
eksesif; sedang OPP lainnya terasa lesu darah, ku-
rang spontan, tidak tampak antusias dan terkesan
artifisial. Yang satu dibanjiri dengan anak muda,
yang lainnya kurang banyak diikuti kawula muda.

Saya mengatakan ya, saya memang Mere==~,
hal itu Saya tentu mencoba bersikap mb’ekhf
mungkin, Say tidak punya beban psikologis sediic
pun juga dalam membuat peniaian, karend =%
dak terlibat sama sekali ke dalam salah % - 1
yang sedang bersaing. Apalagi s2y2 suka bet:&ux:-ta-

bih jauh ke depan, mencoba merenungia =t
hun mendatang pasca-Soeharto, entah .mtben
masa itu datang. Itu pun kalau saya mas

but.
ksikan masa-masa teT.SC‘
Allah umur untuk menya adalah bagaiman?

Pertanyaan mereka berikutnyd 3¢ : -
Saya mcn{erjermhkan fenomena ber]ubctirgi gﬂ:‘e_
muda dalam kampanye PPP Yan& S P
ngejutkan banyak pihak itu? Meﬂgakﬁ‘:al‘;esm o
muda melimpah ruah di jalan kota-

jk.;

lau Jawa secara spontan dan penuh antusias? Ada-
kah yang membiayai, yang merekayasa atau vang
merekapaksa, yang mengarahkan, yang merayu dan
memaksa kaum muda dengan mata berbinar itu?
Jawaban saya tentu sejauh yang saya amati dan
saya ketahui. Saya katakan kaum muda itu i kem-
pung masing-masing berpatungan untuk membuat
bendera, umbul-umbul, topi, ikat kepala, kaus T-
shirt, dan segala macam atribut OPP yang sedang di-
gandrunginya itu. Tampaknya memang tdak ada
sponsor yang cukup kaya raya untuk memobissasi
jutaan anak bangsa itu. Mereka membiayai ka=pa-
nye dari kantung mereka sendiri. Tentang menz2pa
mereka bertumpah-ruah ke jalan raya, sav2 vakin
karena mereka ingin menyampaikan satu pesa ke-
pada pemerintah dan masyarakat baas.
Pesan itu adalah bahwa mereka ingn meithat
perubahan dan penyegaran kehidupan bengsa. ',\l‘e‘-
reka, anak muda bangsa itu, ingin mengatakan tan
wa mereka menolak kemapanan atau ‘-'3'*1':-
yang mereka nilai sudah karatan di sana-st2 -L.a
karat korupsi-kolusi, ada karat pdecehin pa-egas-ﬁ
ada karat kesenjangan sosial vang =2k
tajam, dan sejumlah karat lainkyahr;i: b;glmm o
- pat pengap kehau
dah[;::tﬁc;:l?;:ndarr: IIE t?lﬂ dikatakan bafwa l:e-
Saya katakan sudah seleset sex

ilu sudah selesal. s
3::1 untu menirukan mereka yang sering Mg

an hukum,
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=1 PeSan teram,

~ Pada kOntez Perubahap t
lﬁngmkan oleh ap, bahan Yang dj.
gguhﬂy uda (se-

. tuk memperbaj-
MOMI yang sudah kelewat

f::ij glteiflflkukan lompatan-lompatan kuantitatif dan
" Akan sia-sia kiranya mencoba men erakan
Mmasyarakat yang secara alami memaenk;nbgergemk
terus_l.m depan. Bendungan politik seperti apa pun
memiliki batas kekuatan. Pada ambang tertenty
bendungan politik itu pasti akan ambrol diterjang
kekuatan-kekuatan sosial yang sudah begitu sarat

- dengan kemauan kuat untuk melihat perubahan.
Supaya tidak ambrol itulah perlu dibukakan ‘pin-
tu air’ sebanyak-banyaknya sehingga ada keseim-
bangan antara pelembagaan politik dengan desakan-
desakan sosial yang terus merangsek lewat artikulasi
dan agregasi kepentingan masyarakat yang bermuara
pada kehidupan yang lebih demokratis. Inilah saya
kira ujian berat bagi pemerintah kita pasca Sidang
Umum Majelis Permusyawaratan Rakyat (SU-MPR)

1998. Adakah kearifan itu? Mari kita tunggu. o
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